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Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT karena atas perkenanNya 
penyusunan paket informasi terseleksi dengan topik “Karawitan Jawa & Bali” ini dapat 
terwujud sehingga bisa membantu para pemustaka bidang seni karawitan dalam mencari 
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Jurnal Resital dan Jurnal Jantra. Isi paket dilengkapi dengan urutan artikel terseleksi beserta 
keterangan dari mana artikel tersebut didapat beserta abstraknya.  
Akhir kata semoga paket informasi terseleksi ini bermanfaat bagi para pemustaka.  
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I Ketut Yasa Gong Kebyar dewasa ini merupakan salah satu 
jenis gamelan Bali memiliki kedudukan yang 
sangat kuat atau dominan di antara perangkat 
gamelan lainnya. Adapun angsel adalah bagian 
dari garap gending yang berupa garap khusus 
yang biasanya sebagai variasi atau tekanan 
untuk menghidupkan suasana garapan, juga 
bisa sebagai tanda peralihan, tanda berhenti 
sesaat ataupun tanda selesai (suwud). Hasil 
penelitian menunjukkan, bahwa di dalam Gong 
Kebyar ada beberapa jenis angsel, sembilan di 
antaranya yaitu 1) angsel Kempli, (2) angsel 
kempul, (3) angsel Kemong, (4) angsel Gong, 
(5) angsel Tugak, (6) angsel Sigug/Ngandang, 
(7) angsel Bawak/Pendek, (8) angsel 
Lantang/Dawe/Panjang, dan (9) angsel 
Suwud/selesai. Motif angsel dapat 
dikelompokkan menjadi 11 kelompok menurut 
panjang pendeknya angsel berdasarkan 
ketukan-ketukan atau tabuhan Kajar yang 
terkandung dalam angsel itu sendiri. Ke 11 
kelompok tersebut adalah dari kelompok satu 
birama sampai kelompok 12 birama. Terakhir 
fungsi angsel terutama dalam kelompok 
gending dpat dikelompokkan menjadi dua 
yakni kelompok gending petegak dan gending 
iringan tari.  
Kata kunci: angsel, Gong Kebyar 






Heri Priyatmoko Tulisan ini membahas sejarah lahirnya 
kampung Kemlayan yang menjadi tempat 
tinggal komunitas abdi dalem seniman di 
Keraton Kasunanan Surakarta dalam rentang 
waktu abad XVIII-XX. Pengambilan topik 
tersebut dilatarbelakangi oleh dua hal pokok, 
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yaitu langkanya studi ilmiah mengenai sejarah 
kampung di Jawa yang bergerak di bidang 
kultural pada periode kerajaan sampai republik, 
dan keberadaan kampung tersebut tidak tertulis 
dalam panggung sejarah dinasti Mataram 
Islam. Permasalahan yang diangkat dalam 
tulisan ini, yaitu lahirnya Kemlayan yang 
mayoritas dihuni oleh kelompok abdi dalem 
seniman karawitan, posisi kemlayan dalam 
lingkaran kekuasaan istana, serta pandangan 
masyarakat Surakarta terhadap kampung 
seniman-priyayi tersebut. Guna memperoleh 
jawaban atas permasalahan utama tersebut 
dipakai metode sejarah kritis serta penggunaan 
sumber primer maupun sekunder. Kemlayan 
muncul pada masa Paku Buwana IV (1788-
1821). Faktor penentu terciptanya kampung 
tersebut adalah raja memiliki ketertarikan pada 
karawitan, dan kesenian menjadi alat legitimasi 
politis kerajaan sehingga wajar kelompok 
seniman karawitan yang setia mengabdi kepada 
istana diberi keistimewaan berupa daerah untuk 
ditinggali. Kemlayan merupakan satu-satunya 
kampung seniman dalam dinasti Mataram 
Islam. Kemlayan lahir dan tumbuh bukan 
dilandasi semangat etnisitas, nafas keagamaan 
maupun orientasi bisnis, melainkan bergerak di 
bidang kesenian karawitan tradisional Jawa. 
Aktivitas kebudayaan dilakukan oleh 
penghuninya secara konsisten membentuk 
karakteristik ruang yang ditinggalinya. Di 
lingkungan sosial, Kemlayan dikenal juga 
sebagai kampungnya priyayi. Dengan keahlian 
menabuh gamelan, seniman-priayi Kemlayan 
sering tampil dalam acara bergengsi. Dampak 
positifnya ialah Kemlayan selalu 
diperhitungkan dalam jagad kesenian tadisional 
Jawa selama seabad lebih. 
Kata kunci: kampung Kemlayan, Surakarta, 
niyaga, priyayi 






Gamelan Soepra merupakan adaptasi dari 
gamelan Jawa yang telah dimodifikasi. 
Perbedaan terletak pada sistem penalaan dan 
bentuk fisik kaki gamelan yang dibuat lebih 
tinggi. Perbedaan ini ternyata membuat 
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tergesernya pula makna kontektualnya yang 
terkandung dalam gamelan Jawa. Studi ini 
menggunakan metode deskriptif kualitatif, 
proses pengumpulan data dan analisis lebih 
menekankan pada observasi lapangan dalam 
kondisi yang alami. Gamelan Jawa sarat akan 
makna filosofis yang mengandung nilai luhur, 
namun makna tersebut kurang dihayati dalam 
gamelan Soepra. Sebagai salah satu contoh 
posisi duduk bersila di lantai pada gamelan 
Jawa meyiratkan makna andhap asor atau 
kerendahan hati, makna tersebut hilang karena 
bentuk fisik kaki gamelan Soepra yang lebih 
tinggi. Meski demikian, gamelan Soepra 
memiliki makna filosofisnya sendiri yang juga 
baik adanya.  
Kata kunci: Gamelan Soepra, diatonis, 
rekontekstualisasi 








Teddy Purnama dan 
Olivia Evelin Sundari 
Komposer musik barat mulai tertarik untuk 
mengekplorasi ide eksotik pada abad ke-19, ide 
akan ketertarikan dengan tempat atau budaya 
yang asing. Salah satu komposer yang tertarik 
untuk mengeksplorasi exoticism adalah Colin 
McPhee, dikenal sebagai komposer barat 
pertama yang menulis tentang etnomusikologi, 
khususnya tentang musik Bali. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis karya McPhee 
yang berjudul Balinese Ceremonial Music 
dengan menggunakan perpektif teori musik 
barat dan musik gamelan Bali (komposisi, 
teknik, tuning).  






Umilia Rokhani dan 
Haryanto 
 
Penciptaan karya menggunakan alaih wahana 
menjadi terobosan industri seni yang menarik 
untuk dikaji. Konsep ini dengan 
mempertemukan dua media yang berbeda 
yakni seni rupa dan seni musik sehingga 
memberikan peluang munculnya berbagai 
kreativitas berkarya yang lebih luas. 
Perancangan karya musik ini berdasarkan 
inspirasi dan filosofi dari media batik yang 
memilki kerumitan sekaligus keindahan dan 
nilai yang tinggi sebagai karya besar 
peninggalan leluhur bangsa Indonesia. Sekar 
Jagad merupakan sebuah judul komposisi 
perancangan seni karawitan yang diambil dari 
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sebuah nama motif batik yang sangat familiar 
dalam budaya masyarakat Jawa. Denagn corak 
motif batik dasar seperti gringsing, kawung, 
parang, nitik, semen dan poleng, unsur-unsur 
melodi vokal yang dilakukan dengan dua suara 
berbeda memberikan gambaran terhadap 
konsep motif dasar batik Sekar Jagad. Hal 
tersebut tentu saja memerlukan pengetahuan 
mengenai bentuk, fungsi dan karakter dari 
motif batik itu sendiri sebagai dasar penciptaan 
gendhing dalam seni karawitan. Penyusunan 
melodi dilakukan dengan dua laras atau sistem 
tangga nada pelog dan slendro. Hal ini 
dimaksudkan untuk menemukan karakter yang 
paling sesuai dengan karakter dan filosofi 
batik. Unsur-unsur motif batik yang disatukan 
dalam satu motif batik sekar jagad 
diaplikasikan melalui susunan melodi vokal 
dan didukung oleh lirik yang mendeskripsikan 
menganai beberapa unsur batik tersebut. 
Kata kunci: Penciptaan, alih wahana, batik, 
gendhing, sekar jagad 
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